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Abstract

Sribitan 1X which located in Bangunjiwo village has hilly topographic
countour that marginal soil. Most of the recident on sribitan village are in a not good
economical condition. About 51 families of the 282 families are poor. 13.74%
recident not finishing their elementary school, and 36.72% recidents are not finishing
their study on high schol grade and 21.8% recidents are unemployed. Most on the
women are joblesss and some of the man are labour and farmer. Sribitan has youth
organisation “ AMUSRI” with 40 members that consist of senior and junior high
school students, university student,and married young couple.

Transfer of knowledge and technology is done with counseling, practicing,
demplot, and comparative studying. Many kind of activity that give to participants on
this program such as catfush farming, worm farming, verticulture and producing
instan beverages from fruits and spices.

Yield of this submission are improving member of Amusri motivation to
utilize the land, using their spare time to study, improving entrepeunerhip skill, and
making Amusri member became more harmouniuos.

Keywords : Rural communities, catfish and worm farming, Vertikultur,
entrepreneurship

A. PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi

Pedukuhan IX Sribitan merupakan salah satu pedukuhan di Desa Bangunjiwo
yang secara Topografi merupakan daerah perberbukitan dengan kondisi tanah yang
kurang subur. Sebagian besar masyarakatnya masih tergolong miskin yaitu 51 KK
dari 282 KK yang ada. Penduduk yang tidak tamat SD sekitar 13,74% dan SLTA



36,72%. Apabila dilihat dari tingkat penganggurannya terdapat 21,80%
menganggur/tidak punya pekerjaan tetap. Sebagian besar adalah wanita tidak bekerja
dan yang pria buruh dan petani.

Pedukuhan IX Sribitan mampunyai beberapa aktivitas sosial yang dilakukan
olah Bapak-Bapak, ibu-ibu mapun muda-mudi. Bapak-bapak beraktivitas melalui
pertemuan Rutin RT, kegiatan keagamaan maupun kegiatan soaial lain. Kegiatan
PKK dan Dasawisma dilakukan oleh Ibu-lbu, sedangkan kelompok pemuda/ Muda-
Mudi tergabung dalam kelompok yang dinamai “AMUSRI”. Amusri mempunyai 40
orang anggota. Sebagian besar anggotanya adalah siswa SMA dan beberapa SMP,
Perguruan Tinggi maupun muda mudi yang sudah berkeluarga dengan satu atau dua
putera.

“AMUSRI* beranggotakan pemuda pemudi dengan antusiesme yang tinggi.
Berdasar pengamatan dan analisis di lapangan, antusiesme yang dimiliki sangat perlu
untuk difasilitasi agar memberikan nilai tambah. Terlebih anggotanya yang masih
belia merupakan sumber daya penting untuk bekal kemajuan bangsa. Fasilitasi yang
dilakukan adalah dengan memberikan tempat untuk belajar berwirausaha dengan
beragam jenis utamanya yang berbasis pertanian, mengingat sebagian besar warganya
berprofesi sebagai petani dengan lahan pekarangan yang cukup luas dan belum
termanfaatkan secara maksimal.

2. Tujuan dan Manfaat
Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan anggota

Karang Taruna “ AMUSRI” dalam berwirausaha, dalam hal :

a. Budidaya ikan lele dengan kolam terpal

b. Budidaya cacing tanah dan kascing

c. Pengenalan dan budidaya tanaman obat serta pengolahannya menjadi minuman

instan dan sirup berkhasiat obat

d. Budidaya Vertikultur

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa bekal pengetahuan

dan ketrampilan kepada anggota AMUSRI perihal berwirausaha, utamanya budidaya



lele, cacing, vertikultur serta pembuatan minuman instan. Selain pengetahuan
wirausaha ( enterpreneur), kelompok mempunyai pemasukan secara reguler sehingga
dari kekayaan yang dimiliki diharapkan berdampak semakin banyaknya aktivitas

yang bisa dilakukan.

3. Landasan Teori

Pendidikan wirausaha merupakan suatu kegiatan pendidikan yang
dimaksudkan agar seseorang mempunyai ketrampilan untuk mandiri untuk berupaya
meningkatkan kemampuan yang ada pada diri sendiri serta mempu memanfaatkan
potensi sumber daya yang ada ( Moerdiyanto, 2012). Lebih lanjut Moerdiyanto, 2012
menyatakan bahwa dengan pengetahuan wirausaha akan dimiliki bekal pengetahuan
untuk bisa mempraktekkannya sesuai bakat dan kesenangan masing-masing sehingga
barang atau jasa yang dihasilkan bisa diterima pasar sehingga mereka meiliki
pekerjaan dan penghasilan yang tetap guna mencukupi kebutuhan kelurganya.

Masyarakat pedesaan sebagian besar memiliki lahan yang belum dimanfaatkan
dengan maksimal. Masyarakat desa sebagian besar mempunyai pekerjaan sebagai
petani walaupun kadang-kadang juga sebagai pedagang (Anonimus, 2003).Lebih
jauh, disebutkan bahwa masyarakat pedesaan identik dengan kemiskinan,
pengangguran serta rendahnya pendidikan (Anonimus, 2003 dan 2009).

Pemberdayaan masyarakat pedesaan utamanya par pemuda mutlak diperlukan
agar mengurangi permasalahan yang sering dialami oleh masyarakat
Pedesaan.Banyaknya pemuda yang tidak melanjutkan ke jenjang penididkan tinggi
salah satu penyebab keterpurukan dan kemiskinan yang terjadi pada masyarakat
pedesaan.Pendidkan sangat diperlukan agar terjadi peningkatan kualitas kehiduapan
masyarakat pedesaan.

Pendidikan merupakan suatu ilmu yang ditujukan agar peserta didik
mempunyai kualitas hidup yang baik.Pendidikan mutlak diperlukan dan dibutuhkan

oleh setiap orang. Terlebih seperti yang tertera pada UU sistem Pendidikan Indonesia



No0.20 tahun 2003 pasal 5 ayat 5 disampaikan bahwa semua masyarakat di Indonesia
berhak untuk mendapatkan kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan dapat diperoleh melalui jalur formal dan in formal ( Hartini, 2012
dabn Jamal, 2009). Jalur formal diperoleh dengan atau melalui sekolah dan in formal
dengan kursus, pelatihan maupun studi banding. Dengan studi banding ini peserta
didik dijak untuk melihat secara langsung pemandangan dan atau pengetahuan yang
disesuaikan dengan yeng dibutuhkan.Dari pengamatan yang dilakukan, selanjutnya
masyaarakat dipaksa untukdapat mengambil manfaat dari yang telah dilihatnya.

Pendidikan untuk masyarakat pedesaan diperlukan pendidikan aplikatif yang
secara langsung dapat dilakukan dan mampu mengatasi permasalahan umum bagi
masyarakat pedesaan. Permasalahan umum dimaksud adalah terkait dengan pekerjaan
dan perkonomian keluarga yang cenderung rendah. Pendidikan kewirausahaan
merupakan pendidikan yang meungkinkan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Kewirausahaan adalah upaya untuk membuat menjadi berani mengambil
tindakan , berani memilih, kepada seseorang untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
Selain pada lampiran Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusahaan
Kecil No. 961/KEP/M/XI1/1995 disampaikan bahwa kewirausahaan adalah
semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau
kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara
kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberika pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih
besar (lampiran Keputusan Mentri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha kecil).



B. METODE APLIKASI
1. Kerangka Pemecahan Masalah
Bagan kerangka pemecahan masalah penelitian ini adalah :

Observasi secara langsung | Wawancara dengan tokoh
masyarakat Sribitan (Kadus,

Ketua Pemuda, Ketua PKK)

\4

Identifikasi Masalah

v

Penentuan sasaran peserta didik

y

Pemberdayaan :
Kelompok Karang Taruna
Sribitan “AMUSRI”

A 4

Pendidikan dan pelatihan
wirausaha

Penentuan macam pendidikan

\ 4

Bktualisasi program
Budidaya ikan lele

Budidaya cacing

<|ilertikultur
Pengolahan minuman

instan

Gambar 1 : Kerangka pemecahan masalah

2. Metode Pemecahan Masalah
Metode yang digunakan meliputi beberapa hal yaitu :



a. Metode Ceramah dan Demonstrasi

Peserta didik dibekali dengan teori yang berkaitan dengan budidaya ikan lele,
budidaya cacing serta budidaya dengan vertikultur. Selain itu juga disampaikan cara
pembuatan minuman instan dari beragam buahan serta empon-empon sebelum
dilakukan praktek. Selain beberpa hal terkait proktek yang akan dilakukan, peserta
didik sebelumnya telah diberikan motivasi dan pengetahuan mengenai sumber daya
yang banyak berada di lingkungan peserta didik yang berpeluang sebagai sumber
usaha.
b. Metode praktek secara langsung dengan pendampingan

Semua materi yang disampaikan selanjutnya dengan pendampingan, peserta
didik diajak praktek secara langsung pada lokasi tempat usaha (lahan dan kolam )

yang selanjutnya digunakan untuk pusat belajar para peserta didik.

c. Metode Sharing

Metode sharing dilakukan dengan cara berbagi pengalaman dengan kelompok
sasaran yang sebelumnya telah mempunyai pengalaman terkait materi yang akan
dilaksanakan. Selain sharing materi, peserta didik juga diberikan pertanyaan-
pertanyaan terhadap berbagai hal yang kemungkinan muncul dengan solusi yang bisa
diambil dalam aktivitas wirausaha. Sharing dilakukan pada saat penyuluhuan /
sharing teori maupun praktek.
d. Metode studi banding

Setelah mendapatkan teori berupa ceramah dan demonstrasi/ praktek |,
sebelum berakhirnya pendidikan wirausaha, peserta didik diajak melihat dan belajar
secara langsung wirausahawan yang telah berhasil yang bersedia memberikan
pengtahuannya kepada peserta didik. Studi banding dipilih yang mempunyai latar
belakangsama atau hampir sama dengan peserta didik, misalnya usaha diawali dengan
modal kecil atau tanpa modal. Usaha berasal dari kepekaan dalam memanfaatkan

sumber daya di daerah asal usaha.

e. Pendampingan pasca program



Setelah pendidikan disampaikan secara keseluruhan, peserta didik diberikan
evaluasi. Evaluasi diberikan dengan menyampaikan kuisioner berupa sejumlah
pertanyaan. Pertanyaan berkisar pada kemanfaatan dari pendidikan yang telah

diberikan kepada peserta didik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta didik sangat antusias dalam menerima pendidikan wirausaha. Peserta
didik semuanya mengharapkan dan memperoleh manfaat besar dari pendidikan yang
diberikan. Secara rinci hasil quesioner disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Pengaruh pendidikan terhadap peningkatan motivasi untuk
berwirausaha bagi peserta didik

No. | Uraian Jumlah peserta | Keterangan
didik
1. | Setelah mengikuti penidikan 24 -
motivasi meningkat dan lebih
percaya diri
2. | Peserta didik setelah lulus 11 -
sekolah akan berwirausaha
3. | Peserta didik melanjutkan 2 -
kuliah
4. | Praktek yang dilakukan 24 -
memberikan manfaat
5. | Peserta didik akan 24 Berupaya apabila
memanfaatkan lahan yang ada waktu
dimiliki dengan baik
6. | Kemungkinan akan 17 Tergantung restu
berwirausaha orang tua
7. | Tidak tahu 7 Tergantung modal

Peserta didik yang sebelumnya kurang paham perlunya memanfaatkan sumber
daya dan belum memahami bahwa wirausaha adalah berpotensi untuk meningkatkan
pendapatan dan sebagai pekerjaan yang cukup baik menjadi paham. Sumber daya
yang berada di sekitar peserta didik merupakan aset yang bisa dimanfaatkan sebagai

sumber modal wirausaha dipahami dengan baik oleh peserta didik.



Peserta didik bahkan lebih dari 71% apabila telah menyelesaikan pendidikan
formalnya dan tidak lagi mempunyai kesepatan melanjutkan ke jenjang pendidikan
formal lebih tinggi akan berwira usaha walaupun keseluruhan juga memerlukan restu
orang tua.

Praktek yang dilakukan peserta didik meliputi 3 kegiatan pokok yaitu budidaya
cacing, budidaya ikan lele, dan pembuatan minuman instan. Sedangkan vertikultur,
peserta hanya diberikan penjelasan detail dan diberikan contoh-contoh visual / foto-
foto budidaya vertikultur. Dari ketiga praktek tersebut, budidaya lele yang secara
intensif dikerjakan peserta, mengingat peserta didik juga masih bersekolah, sehingga
tidak semua bisa dilakukan dengan intensif.

Pendidikan yang akan diberikan ditentukan secara partisipatif. Pemuda beserta
peneliati/ pengabdi melibatkan peserta dalam menentukan materi maupun penyadiaan
peralatan maupun bahan yang diperlukan untuk praktek.

1. Motivasi

Sebelum dan selama pendidikan, peserta diberikan motivasi utamanya terkait
dengan bagaimana kesuksesan akan bisa diraih. Materi diberikan dengan memberikan
contoh orang sukses akan selalu diawali dengan kerja keras disertai niat yang kokoh
untuk berhasil (Jamal, 2009). Kesuksesan tidak melulu diperoleh melalui pendidikan
formal. Dengan pemberian motivasi, para peserta lebih antusies dalam melakukan
semua pendidikan yang dilakukan dari awal sampai akhir.

2. Budidaya lele dan cacing

Praktek budidaya lele yang dilakukan meliputi 4 kolam budidaya. Masing-
masing kolam diisi dengan 1000 bibit. Peserta didik diharuskan mencatat semua ikan
yang mati serta kebutuhan pakan sampai dengan panen. Selain itu, peserta juga
didampingi untuk menghitung analisis usaha budidaya lele.

Budidaya lele dilakukan dengan membuat kolam terpal sebanyak 4 kolam
dengan ukuran 3 x 4 dengan kedalaman 80 cm. Kolam ini dibuat dengan terlebih
dahulu menggali tanah dengan kedalaman tertentu. Terpal selanjutnya dibentangkan

dan ditebarkan diatas lubang yang telah disiapkan (Gambar 1).



Gambar 1. Kolam yang disiapkan untuk belajar budidaya lele

Setelah terpal dipasangkan selanjutnya, diisikan air sampai kurang lebih
separuh dari permukaan atas, diberikan pasir yang telah diisikan pada karung untuk
meningkatkan pH air sekaligus sebagai pemberat. Air dibiarkan selama 3 hari. Bibit
ikan ditaburkan masing-masing 1000 ekor untuk satu kolam.

Pemeliharaan ikan dilakukan denganmengamati air kolam dan pemberian
makan setiap 6 jam sekali. Makan yang diberikan berupa pelet yang terlebih dahulu
diberi air agar mengembang baru kemudian diberikan. Cara ini dilakukan agar ikan
tidak kembung. Penggantian air kolam dilakukan apabila air telah mulai keruh dan
beberapa ikan banyak yang berada di atas. Prilaku ikan tersebut menunjukkan bahwa
mulai kurangnya oksigen pada air, sehingga sepertiga air yang ada dikeluarkan
dengan pompa air dan diganti air yang baru.

Selain empat (4) kolam pemeliharaan, dibuat juga satu (1) kolam sortasi untuk
ikan yang telah siap panen. Berbeda dengan 4 kolam lainnya, kolam ini dibuat diatas
tanah walaupun tetap dengan terpal.

Budidaya cacing dilakukan dengan menggunakan 2 kg induk cacing, namun
belum bisa panen dengan baik. Kegagalan budidaya cacing yang dikerjakan oleh
peserta didik, selanjutnya dievaluasi dan dicarikan solusi. Peserta didik juga diberikan
pemahaman bahwa wirausaha terkadang juga mengalami kegagalan terlebih dahulu

dan justru dengan kegagalan biasanya merupakan langkah awal menuju kesuksesan.
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Gambar 2. Media ditutup batang pisang untuk kenyamanan cacing

3. Pengolahan minuman instan

Warga diperkenalkan beragam tanaman obat dengan manfaatnya. Tanaman-
tanaman yang diperkenalkan utamanya adalah tanaman yang banyak ditemukan
dilingkungan desa Bangun jiwo.

Selain diperkenalkan beragam tanaman berkhasiat obat dengan cara
budidayanya, warga juga dperkenalkan cara membuat minuman instan dari beragam
tanaman. Warga telah mampu membuat kencur instan, jahe instan, jahe merah instan,
kunyit putih instan, dan secang instan (Kumala Sari, 2006). Selain itu warga juga
diberikan buku pegangan pengenalan tanaman obat dengan khasistnya sehingga
warga bisa berkreasi dengan memadukan beragam bahansesuai tujuan

pengobatannya.
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Gambar 3. Proses pembuatan minuman instan

4. Penghitungan Breakevent Point (BEP)

Dalam suatu usaha, pengetahuan bagaimana cara menghitung titik impas atau
sering disebut Breakevent point (BEP) merupakan suatu pengetahuan yang mutlak
harus dipahami. Sebelum memulai suatu uasaha tentulah harus diketahui dulu
berapan BEP nya agar diperoleh keuntungan (Mulyani, 2009).

Pada pendidikan ini penghitungan BEP diterapkan pada budidaya ikan lele.
Peserta didik menghitung berapa kolam minimal yang diperlukan agar diperoleh
keuntungan. Berapa jumlah ikan yang harus ditebar setiap meter kubiknya, sekaligus
juga dihitung kebutuhan makana, obat maupun vitamin yang diperlukan.

Peserta didik secara berkelompok diberikan tugas untuk menghitung BEP
usaha lain yang diminati. Dari tugas yang diberikan peserta menjadi lebih paham dan

dapat digunakan bekal apabila nantinya akan berwira usaha.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Pendidikan wirausaha merupakan salah satu upaya mengurangi

pengangguran di daerah pedesaan.
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b. Pengetahuan pemanfaatan potensi sumber daya lokal penting dipahami oleh
masyarakat pedesaan.

c. Metode penyampaian dengan cara ceramah, praktek, pembuatan demplot dan
kunjungan lapangan (field study) serta evaluasi yang dilakukan dapat secara
efektif memberikan pemahaman pengetahuan sasaran.

d. Pendidikan berwirausaha dalam bidang budidaya lele, cacing, vertikultur dan
pembuatan minuman instan dapat digunakan bekal usaha oleh semua anggota
AMUSRI.

e. Dengan fasilitasi belajar usaha, kelompok AMUSRI mempunyai kas yang
akan digunakan untuk menambah biaya kegiatan peningkatan pengetahuan

anggota.

2. Saran
a. Diperlukan pendampingan secara berkelanjutan agar manfaat pendidikan bisa
betul-betul diperoleh peserta didik secara berkelanjutan.

b. Masih diperlukan pengetahuan pada peserta cara memperoleh modal usaha.
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